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Theovanus Jehadul. 18.75.6457. Manfaat Komunikasi Asertif Bagi Pemulihan 

Kesehatan Psikologis Pasien. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat 

Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero, 2022. 

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk: pertama, menjelaskan dan 

menguraikan hakikat komunikasi asertif dan kejiwaan pasien. kedua, 

mendeskripsikan hak dan kewajiban pasien dan tenaga medis. Ketiga, menjelaskan 

beberapa manfaat komunikasi asertif terhadap perkembangan kesehatan psikologis 

pasien. Metode yang digunakan penulis dalam proses penyelesaian tulisan ini 

adalah deskripsi kualitatif atas data-data yang diperoleh lewat studi kepustakaan. 

Penulis juga menggunakan kuesioner dan metode wawancara untuk menambah data 

dan informasi bagi keseluruhan karya ilmiah ini. 

Proses pemulihan kesehatan pasien tidak hanya dapat diperoleh dengan 

pemberian obat-obatan dan berbagai tindakan medis lainnya. Pemulihan kesehatan 

pasien dapat juga didukung dengan penerapan bentuk komunikasi yang baik dari 

tenaga kesehatan kepada pasien. Berdasarkan data lapangan, kuesioner dan 

wawancara dengan beberapa informan, penulis menemukan bahwa masih banyak 

tenaga kesehatan yang belum dapat berkomunikasi medis dengan baik.  Penulis lalu 

mencoba mengkaji lebih jauh bentuk komunikasi yang efektif dalam dunia medis. 

Penulis kemudian menemukan komunikasi asertif sebagai salah satu bentuk 

komunikasi yang menjadi rujukan dalam usaha membangun komunikasi medis 

yang lebih baik. Komunikasi asertif merupakan sebuah bentuk komunikasi yang 

bersifat tegas, percaya diri dan secara tegas menyatakan pendapat dan perasaannya 

serta dengan tegas membela hak dan kebutuhannya tanpa melanggar hak orang lain. 

Komunikasi asertif merupakan bentuk komunikasi yang tegas tetapi tidak kasar. 

Sikap menghargai dan menghormati hak orang lain menjadi yang utama dalam 

berkomunikasi secara asertif. Komunikasi asertif memiliki beberapa manfaat yang 

dapat membantu tenaga medis dalam mengusahakan pemulihan kesehatan pasien. 

Komunikasi asertif menjadi lebih efektif karena menempatkan posisi tenaga medis 

dan pasien tidak hanya sebagai komunikator yang baik tetapi juga sekaligus sebagai 

seorang komunikan yang baik pula. Data lapangan membuktikan bahwa setiap 

pasien yang datang berobat kepada tenaga medis butuh untuk didengarkan. 

Komunikasi asertif membantu tenaga medis untuk memperoleh rasa percaya dari 

pasien. Kepercayaan penuh dari pasien kepada tenaga medis akan membantu 

pemulihan kesehatan pasien. 
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komunikasi asertif 

 

 

 


